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ABSTRAK 
Kontaminasi biologis di lingkungan peternakan merupakan faktor risiko utama dalam penyebaran 

penyakit zoonosis yang berdampak langsung pada kesehatan manusia dan hewan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji secara sistematis literatur yang membahas keterkaitan antara kontaminasi 

biologis di lingkungan peternakan dengan dampaknya terhadap kesehatan. Metode yang digunakan 

adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan pencarian artikel melalui database Google Scholar 

dan ScienceDirect selama periode 2018–2025. Kriteria inklusi meliputi artikel yang relevan dengan 

topik kesehatan peternakan, cemaran biologisdan penelitian dilaksanakan di wilayah Indonesia. Hasil 

tinjauan menunjukkan bahwa kontaminasi biologis, seperti limbah feses dan residu antibiotik, serta 

infeksi bakteri dan parasit, seperti E. coli, Cryptosporidium spp., dan Mycobacterium bovis, masih 

banyak ditemukan di peternakan di Indonesia. Kontaminasi ini tidak hanya berdampak pada kualitas 

lingkungan, tetapi juga meningkatkan risiko penularan penyakit , serta terjadinya masalah kesehatan 

masyarakat utamanya pada peternak. Oleh karena itu, diperlukan penguatan manajemen limbah dan 

pengendalian penyakit dengan pendekatan multisektoral berbasis One Health. 

  

Kata kunci : kesehatan hewan, kontaminasi biologis, limbah peternakan, one health, penyakit 

zoonosis 

 

ABSTRACT 
Biological contamination in livestock environments is a major risk factor for the spread of zoonotic 

diseases that directly affect human and animal health. This study aims to systematically review 

literature discussing the relationship between biological contamination in livestock environments and 

its health impacts. The method used is a Systematic Literature Review (SLR), with article searches 

conducted through Google Scholar and ScienceDirect databases covering the period of 2018–2025. 

Inclusion criteria include studies conducted in Indonesia and related to livestock and public health. The 

review found that biological contamination, including fecal waste, antibiotic residues, and infections 

caused by bacteria and parasites such as E. coli, Cryptosporidium spp., and Mycobacterium bovis, 

remains prevalent in Indonesian livestock farms. This contamination affects not only environmental 

quality but also increases the risk of disease transmission to farmers and surrounding communities. 

Therefore, strengthening waste management and disease control through a multisectoral One Health 

approach is urgently needed. 

 

Keywords : animal health, biological contamination, livestock waste, one health, zoonotic disease 

 

PENDAHULUAN 

 

Kontaminasi biologis yang terjadi di lingkungan peternakan merupakan isu yang semakin 

mendapat perhatian dalam bidang kesehatan masyarakat dan kesehatan hewan. Lingkungan 

peternakan berpotensi menjadi sumber penyebaran berbagai mikroorganisme patogen seperti 

bakteri, virus, dan parasit yang tidak hanya membahayakan hewan ternak, tetapi juga dapat 

menular kepada manusia melalui mekanisme zoonosis. Fenomena ini diperparah dengan 

pengelolaan limbah yang belum optimal, sanitasi kandang yang kurang memadai, serta 

rendahnya kesadaran peternak terhadap prinsip-prinsip higienitas dan biosekuriti 

(Manunggaljaya, 2024). Pendekatan One Health menekankan pentingnya keterkaitan antara 

kesehatan manusia, hewan, dan lingkungan. Dalam konteks ini, kontaminasi biologis dari 
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peternakan—baik dalam bentuk limbah padat seperti ekskreta atau kotorang hewan ternak 

maupun limbah cair yang berasal dari urine hewan ternak maupun limbah dari kendang 

peternakan—menjadi perantara penting penyebaran penyakit zoonotik, seperti brucellosis, 

leptospirosis, dan infeksi oleh E. coli O157:H7 serta Cryptosporidium spp (Utami, 2024). 

Selain itu, penyakit menular seperti bovine tuberculosis (Mycobacterium bovis) turut 

berkontribusi terhadap beban kesehatan masyarakat, terutama di wilayah dengan sistem 

pengawasan penyakit ternak yang lemah (Dubey et al., 2020). 

Namun, berdasarkan berbagai studi yang telah dilakukan, masih terdapat kesenjangan 

(gap) antara kondisi ideal (das sollen) dengan kondisi aktual (das sein) di lapangan. Meskipun 

telah tersedia sejumlah pedoman, yakni Pedoman Pembinaan Penerapan Kesejahteraan Hewan 

pada Unit Usaha Produk Hewan yang menekankan perbaikan desain kandang, kebersihan, dan 

kesejahteraan hewan sebagai upaya preventif (Latif et al., 2023) dan Pedoman Biosekuriti 

Ternak Ruminansia Besar yang menguraikan langkah biosekuriti dasar, seperti sanitasi, 

karantina, dan vaksinasi (Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2024) serta program 

penyuluhan terkait manajemen kesehatan peternakan, implementasinya belum sepenuhnya 

efektif. Banyak peternak yang belum memiliki pengetahuan memadai mengenai cara 

pengendalian penyakit zoonosis dan pengelolaan limbah yang ramah lingkungan, Sebagai 

contoh, sebuah studi di Desa Cibereum Wetan, Kabupaten Sumedang menemukan bahwa 

sebanyak 83,3 % peternak tidak melakukan tindakan pencegahan penyakit zoonosis meski 

75 % memiliki kandang berventilasi baik (Hartady et al., 2018).  

Hal ini menyebabkan masih tingginya angka keluhan kesehatan di kalangan peternak dan 

masyarakat sekitar, meskipun data spesifik prevalensi keluhan masih jarang dilaporkan. Selain 

itu, kontaminasi patogen pada produk hewan juga sangat tinggi: penelitian di Jawa Timur 

menunjukkan 44,3 % daging broiler terkontaminasi E. coli, dan 32 % sampel susu sapi 

mengandung E. Coli (Wibawati, 2023). Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan 

sistematik yang digunakan untuk menganalisis literatur terkini mengenai hubungan antara 

kontaminasi biologis di lingkungan peternakan dengan dampaknya terhadap kesehatan. 

Tinjauan ini mengidentifikasi berbagai mikroorganisme penyebab penyakit, jalur transmisi, 

dampak Kesehatan Masyarakat, dampak Kesehatan lingkungan serta respons masyarakat 

terhadap risiko kesehatan yang ditimbulkan. Dengan mengintegrasikan hasil dari berbagai 

penelitian, studi ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai urgensi pengelolaan 

lingkungan peternakan yang lebih baik sebagai langkah preventif terhadap ancaman penyakit 

zoonosis. 

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji secara sistematis literatur 

yang membahas kontaminasi biologis di lingkungan peternakan serta implikasinya terhadap 

kesehatan manusia dan hewan di Indonesia. Melalui kajian ini, diharapkan dapat diperoleh 

rekomendasi yang berbasis bukti untuk penguatan strategi pengendalian penyakit berbasis 

pendekatan One Health. 

 

METODE 

 

Metode Systematic Literature Review (SLR) digunakan untuk menelusuri pengaruh yang 

berkaitan dengan peternak dan kesehatan peternakan. Proses pencarian literatur dilakukan 

dengan menggunakan dua database utama, yaitu Google Scholar dan ScienceDirect. Kata kunci 

yang digunakan dalam pencarian ditentukan berdasarkan fokus penelitian, seperti “dampak”, 

“kontaminasi biologis”, “lingkungan”, dan “Kesehatan”. Pencarian artikel difokuskan pada 

jurnal-jurnal yang sesuai dengan topik dari kontaminasi biologis dan aspek kesehatannya di 

wilayah Indonesia. Kriteria inklusi yang digunakan untuk memilih artikel meliputi: 1) Jurnal 

yang membahas keterkaitan antara peternak dan kesehatan peternakan; 2) Sampel atau lokasi 

penelitian berada di kawasan Indonesia; dan 3) Diterbitkan dalam rentang waktu tujuh tahun 
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terakhir, yaitu dari tahun 2018 hingga 2025. Sementara itu, kriteria eksklusi ditetapkan untuk 

menyaring artikel yang tidak relevan, yaitu: 1) Artikel merupakan penelitian berbentuk tinjauan 

pustaka, original artikel, esai konseptual, skripsi, atau tesis; 2) Subjek penelitian bukan 

peternak; dan 3) Topik yang tidak berkaitan langsung dengan kesehatan peternakan 4) salah 

satu variable yang diteliti dalam artikel tersebut membahas tentang cemaran biologis (virus, 

bakteri, parasite, jamur, amoeba). Artikel yang telah memenuhi kriteria kemudian dianalisis 

lebih lanjut untuk dijadikan sumber dalam studi sistematis ini. 

 
 

Gambar 1. Pemilihan Artikel Menggunakan Diagram PRISMA 

 

Berdasarkan diagram PRISMA yang dihasilkan dari proses review secara sistematik ini 

dimulai dari tahap registration dan search strategy. Proses pencarian dilakukan pada dua 

database yaitu Google Scholar dan ScienceDirect dengan menggunakan kata kunci seperti 

“dampak”, “kontaminasi biologis”, “lingkungan”, dan “kesehatan” yang berhubungan dengan 

peternak. Penelusuran dibatasi pada periode tahun 2018 hingga 2025. Hasil pencarian 

menghasilkan 125.750 artikel dari Google Scholar dan 356.762 dari ScienceDirect. Ini 

menghasilkan dari topik awal yang luas untuk memastikan tidak ada informasi penting yang 

terlewatkan. 

Pada tahap berikutnya terdapat adanya penerapan inclusion and exclusion criteria dan 

proses study selection and data extraction. Artikel disaring terlebih dahulu berdasarkan 

aksesibilitas, kemudian dikurangi lagi berdasarkan tipe dokumen dan tahapan publikasi, 

menghasilkan 104 artikel. Disaring kembali berdasarkan wilayah Indonesia sehingga tersisa 72 

artikel. Kemudian dilakukan analisis bibliometrik yang lebih mendalam dan diperoleh 18 

artikel yang memenuhi semua kriteria seleksi. Penilaian kualitas atau quality assessment 
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dilakukan secara tidak langsung dalam diagram, namun dapat diasumsikan masuk dalam tahap 

akhir seleksi artikel yang direview secara menyeluruh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Rata-rata, setiap ekor sapi menghasilkan 22,5 kg kotoran per hari, dengan total limbah 

padat yang dihasilkan mencapai 3.285 kg per hari. Sebanyak 60% limbah tersebut diolah 

menjadi pupuk kompos organik, sementara sisanya tidak terkelola dengan baik (Rakhmat, 

Burhanudin, & Hariyanto, 2024). Penurunan produksi pupuk kompok menyebabkan 40% 

limbah terbuang ke sungai. Akibatnya berdampak pada sungai di sekitar lokasi yang 

ditunjukkan dengan nilai BOD (39 mg/L) dan COD (96 mg/L), jauh melebihi standar baku 

mutu air nasional (BOD 3 mg/L, COD 25 mg/L). Selain itu dampak lain terdapat pencemaran 

udara seperti bau tidak sedap, lalat, dan kerusakan jalan akibat aktivitas transportasi peternakan 

(Wahyuni, 2023). 

Selain itu, pencemaran lingkungan akibat limbah peternakan, seperti bau tidak sedap, 

dapat menjadi masalah kesehatan yang signifikan jika tidak ditangani dengan baik. Penelitian 

oleh Suhariyanto dan Faishal (2021) menunjukkan bahwa penumpukan kotoran ternak dan 

pemilihan pakan dengan kadar air tinggi dapat mencemari tanah secara langsung. Di sisi lain, 

survei yang dilakukan oleh Said et al. (2023) mengungkapkan bahwa sekitar 53% responden 

merasa terganggu oleh keberadaan peternakan sapi yang tidak terjaga kebersihannya, dengan 

mayoritas responden (53%) mengeluhkan penanganan limbah hewan ternak yang kurang 

optimal. Tidak hanya berdampak pada masyarakat di sekitar peternakan, namun peternak juga 

mengalami keluhan kesehatan seperti gatal-gatal (64,3%), iritasi kulit (7,1%), dan diare (3,1%) 

akibat paparan limbah ternak (Zuroida & Azizah, 2018). 

Penyakit hewan strategis yang dapat memengaruhi kesehatan masyarakat, terutama yang 

bersifat zoonosis, merupakan salah satu isu kesehatan yang signifikan. Dari 25 jenis penyakit 

hewan yang teridentifikasi, lima penyakit utama yang paling sering ditemukan adalah antraks, 

brucellosis, IBR, leptospirosis, dan paratuberculosis. Di samping itu, keberadaan residu 

antibiotik dalam produk hewan ternak juga menjadi perhatian penting. Sebagai contoh, pada 

daging sapi ditemukan residu antibiotik golongan Tetrasiklin (22,22%), sementara pada daging 

ayam ditemukan golongan Aminoglikosida (43,14%). Penyakit zoonosis, seperti brucellosis 

dan leptospirosis, patut mendapat perhatian khusus karena potensi penularannya kepada 

manusia (Winarsih, 2018). 

E. coli O157:H7, sebuah strain patogen, merupakan agen penyebab utama penyakit 

zoonosis yang terkait dengan infeksi pada manusia. Bakteri ini dapat menyebabkan berbagai 

kondisi, mulai dari diare, kolitis hemoragik, hingga hemolytic uremic syndrome (HUS) 

(Wibisono, 2024). Penularan E. coli ini dapat terjadi melalui konsumsi daging atau susu sapi 

yang terkontaminasi akibat proses pemotongan atau pemerahan yang tidak higienis, sanitasi 

yang buruk seperti penggunaan air tercemar, atau kontak langsung dengan hewan terinfeksi 

maupun produk hewan tersebut (Wibisono, 2024). Infeksi E. coli pada manusia dapat bervariasi 

dari gejala ringan, seperti diare, hingga komplikasi yang lebih serius, termasuk gagal ginjal 

akut dan kematian, terutama pada kelompok rentan seperti anak-anak, lansia, dan individu 

dengan sistem kekebalan tubuh yang lemah. 

Selain infeksi dari E.coli, infeksi parasite Cryptosporidium spp pada sapi di Sulawesi 

berpotensi menular ke manusia melalui air dan makanan yang telah terkontaminasi (Tiffarent, 

dkk., 2022). Penelitian dari Sawitri, dkk., (2019) mengenai prevalensi parasite gastrointestinal 

pada sapi di Provensi Banten menunjukkan bahwa 87 dari 109 sampel (79,8%) positif  

terinfeksi parasit gastrointestinal. Parasit yang paling umum ditemukan adalah Eimeria spp. 

(78,0%), diikuti oleh Fasciola gigantica (33,0%), Strongyloides spp. (32,1%), dan 

Paramphistomum spp. (30,3%). Keberadaan parasit gastrointestinal pada sapi menjadi 
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perhatian penting, baik dalam konteks kesehatan hewan maupun risiko penularannya kepada 

manusia melalui kontaminasi makanan dan air. 

Kontaminasi biologis yang terjadi di lingkungan peternakan dapat memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kesehatan manusia dan hewan. Salah satu contoh utama adalah infeksi 

Cryptosporidium spp. pada sapi, yang terdeteksi pada 4 dari 24 sampel yang diuji (16,7%). 

Sampel positif berasal dari Sulawesi Selatan (2 sampel), Sulawesi Tengah (1 sampel), dan 

Gorontalo (1 sampel) (Tiffarent, dkk., 2022). Infeksi Cryptosporidium spp. pada sapi ini 

berpotensi menular ke manusia melalui air dan makanan yang terkontaminasi (Nugraha, dkk., 

2021). Faktor risiko utama penularan parasit ini adalah kontak langsung dengan hewan, 

terutama sapi dan kambing, serta lingkungan yang terkontaminasi oleh kotoran hewan (Utami, 

2024). 

Selain Cryptosporidium spp., penyakit zoonotik lain yang perlu diperhatikan adalah 

Mycobacterium bovis, yang menyebabkan bovine tuberculosis (bTB). Mycobacterium bovis 

dapat menginfeksi sapi dan hewan lainnya, dengan dampak ekonomi yang signifikan pada 

industri peternakan. Penyakit ini dapat menular ke manusia, terutama melalui konsumsi susu 

yang tidak dipasteurisasi atau kontak langsung dengan hewan yang terinfeksi (Khairullah, dkk., 

2024). Di Indonesia, prevalensi gabungan bTB diperkirakan sebesar 9,71%, dengan tingkat 

heterogenitas yang tinggi (Nuraini, dkk., 2024). 

Hasil PCR menunjukkan bahwa 61 sampel (64,89%) positif M. tuberculosis, sementara 5 

sampel (5,31%) positif M. bovis (Desire, dkk., 2024). Namun, hasil pewarnaan ZN 

menunjukkan hanya 6 sampel (6,38%) yang positif, semua berasal dari Surabaya, sementara 

tidak ada sampel positif di Pasuruan (Desire, dkk., 2024). Prevalensi tampak (apparent 

prevalence) bTB berdasarkan uji CFT adalah 20,6%, sedangkan dengan CFT-CCT adalah 

7,3%. Prevalensi sebenarnya (true prevalence) di tingkat hewan mencapai 21,9%, dengan 

tingkat prevalensi yang lebih tinggi pada tingkat peternakan, berkisar antara 41,9% hingga 

88,8%, tergantung pada wilayahnya. Selain itu, sapi peranakan (crossbred cows) memiliki 

risiko lebih tinggi terinfeksi bTB, dengan peluang infeksi 2,9 kali lebih besar dibandingkan 

sapi lokal (Islam, dkk., 2021). 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa kontaminasi biologis yang berasal 

dari hewan ternak, baik parasit maupun bakteri patogen seperti Cryptosporidium spp. dan 

Mycobacterium bovis, berpotensi menular ke manusia dan memberikan dampak besar terhadap 

kesehatan masyarakat dan ekonomi. Oleh karena itu, pengelolaan lingkungan peternakan dan 

pengendalian penyakit hewan sangat penting untuk mencegah penyebaran penyakit zoonosis 

dan menjaga keseimbangan ekosistem peternakan. 

 
Tabel 1.  Artikel yang Dipilih 

No Penul

is 

Nega

ra 

Lingkun

gan 

yang 

Dinilai 

Tujuan Mikroorga

nisme/Met

abolit 

Matriks 

yang 

Dianalisis 

Metode 

Sampling 

Metode 

Analisis 

Hasil 

1. Rizqi 

Zuroi

da et 

al. 
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Kandang 

sapi 

perah di 
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Kesehata

n 
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peternak 
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tetapi 

berkaitan 
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kandang 

dan lalat 
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konstruksi, 
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kandang; 

kepadatan 

lalat 
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(hubung

an 
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sanitasi 

dan 

keluhan 
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an) 

Sanitas

i 

“cukup

”; tidak 

ada 
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signifi

kan 

antara 

sanitas

i 
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n 
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2. Etty 
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Peternak
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as 
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an 
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n 
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Umum 

terkait 

zoonosis 

dan sanitasi 
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peternak 
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n 
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g 
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3. Fakih
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l3 
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di 
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kat dan 
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an 
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a, 
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k 
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tivitas; 
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tergan
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bau 
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ah 
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Giang

gi 
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, 
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si 
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Sampel 

feses sapi 

potong 

Pemeriksa

an feses (6 
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1 

sampel 
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ak 
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a 
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TB 
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zoonosis 
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TB 
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TB 

manusi
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; risiko 

tinggi 
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a 
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akan 

 

Pada tabel 1, berdasarkan artikel yang sudah dikumpulkan menunjukkan macam-macam 

pendekatan dan fokus dalam penelitian mengenai peternakan dan implikasi kesehatannya. 

Penelitian oleh (Zuroida et al, 2018) dan (Fakihuddin et al, 2020) menghasilkan hubungan 

antara sanitasi lingkungan peternakan dengan dampak terhadap kesehatan masyarakat dan 

peternak. Pada penelitian tersebut ditemukan bahwa kondisi kebersihan kandang masih perlu 

ditingkatkan. Namun, tidak semua penelitian menunjukkan hubungan langsung antara sanitasi 

dan keluhan kesehatan. Pada persepsi masyarakat tetap menunjukkan ketidaknyamanan akibat 

bau dan keberadaan lalat. Sehingga faktor lingkungan non-biologis tetap mempengaruhi 

kesejahteraan peternak dan warga sekitar. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Pratama et al, 2020) dan (Nuraini et al, 2024) berfokus 

pada edukasi dan peningkatan pengetahuan peternak terhadap penyakit ternak dan zoonosis. 

Kegiatan sosialisasi dan penyuluhan terbukti efektif meningkatkan pemahaman peternak 

terhadap manajemen kesehatan ternak dan langkah pencegahan penyakit. Khususnya dalam 

studi (Nuraini et al, 2024) pada analisis feses berhasil mengidentifikasi kasus infeksi parasit 

pada sapi yang menunjukkan edukasi harus dengan adanya dengan deteksi dini. Penguatan 
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kapasitas peternak menjadi penting untuk mengurangi risiko penyakit baik pada ternak maupun 

manusia. Sehingga sejalan dengan pendekatan One Health yang ada keterkaitan antara 

kesehatan hewan, manusia, dan lingkungan. 

Untuk penelitian yang dilakukan (Dubey et a, 2020) dari studi tinjauan literatur yaitu 

pentingnya perhatian terhadap penyakit zoonosis seperti tuberkulosis bovin. Artikel tersebut 

berkaitan dengan M. bovis dapat menyebabkan 10–15% kasus TB manusia di negara 

berkembang dan menjadi tantangan besar di negara-negara dengan perlindungan hewan yang 

minim. Dampaknya tidak hanya pada kesehatan publik, tetapi juga kerugian ekonomi yang 

signifikan. Studi ini memperkuat urgensi pengawasan penyakit hewan secara sistemik. Seluruh 

penelitian tersebut memperlihatkan bahwa penanganan masalah peternakan tidak hanya cukup 

pada aspek teknis, tetapi juga perlu melibatkan edukasi, regulasi, dan kolaborasi multisektor 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan tinjauan literatur, kontaminasi biologis yang terjadi di lingkungan peternakan 

ternak, baik melalui limbah padat maupun patogen seperti parasit dan bakteri, memiliki 

dampak signifikan terhadap kesehatan manusia dan hewan. Infeksi zoonosis yang disebabkan 

oleh bakteri seperti E. coli O157:H7, Cryptosporidium spp., dan Mycobacterium bovis, serta 

parasit gastrointestinal pada sapi, berpotensi menular ke manusia melalui konsumsi produk 

ternak atau kontak langsung dengan hewan terinfeksi. Selain itu, pencemaran air dan udara 

akibat limbah ternak yang tidak terkelola dengan baik juga memengaruhi kualitas lingkungan 

dan kesehatan masyarakat sekitar. Oleh karena itu, pendekatan One Health sangat penting 

untuk diterapkan dalam program pencegahan dan pengendalian penyakit zoonosis. Pendekatan 

ini menekankan kolaborasi lintas sektor antara sektor kesehatan manusia, kesehatan hewan, 

dan pengelolaan lingkungan guna mendeteksi, mencegah, dan merespons penyebaran penyakit 

secara lebih efektif dan berkelanjutan. Penerapan One Health tidak hanya berfokus pada 

penanganan penyakit, tetapi juga mencakup pengelolaan limbah, biosekuriti peternakan, serta 

edukasi masyarakat sebagai bagian dari strategi preventif yang holistik dan terpadu. 
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